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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 


Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang terdiri 
atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26 

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 

terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan 
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual, 

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian 
ilmu pengetahuan, 

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran, 
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar, 
dan 

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin 
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf £, dan/atau hutuf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 


ASSALAMU ALAIKUM. WR. WB 


Dengan mengucap syukur alhamdulillah atas segala rahmat 
dan hidayahnya, telah terselesaikannya buku siap siaga di 
lingkungan sekitar yang disusun oleh jurusan teknik sipil FTSP UII 
yogyakarta. 

Buku ini persembahan dari ftsp uii untuk masyarakat sebagai 
pedoman dan acuan dalam membangun kesiapsiagaan diri dan 
keluarga. Diharapkan dengan buku ini akan memudahkan 
masyarakat mengetahui secara detail bagaimana langkah dan upaya 
dalam kesiapsiagaan terhadap bencana di lingkungan sekitar. 

Buku ini disajikan dalam bentuk grafis dan uraian, sehingga 
informasi yang disampaikan akan mudah dipahami baik dari 
pengertian maupun pemahaman serta langkah-langkah upaya 
mitigasinya. Diharapkan dengan penyajian ini akan lebih mudah 
dipraktekkan di lapangan oleh masyarakat, sehingga akan 
memberikan kemanfaatan yang optimal. 

Kritik dan saran yang membangun akan sangat diharapkan 
guna penyempurnaan kedepan, karena dalam penyusunan buku ini 
tidak lepas dari kekurangan. Ucapan terimakasih kepada semua 
pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. 


WASSALAMU ALAIKUM. WR. WB 
YOGYAKARTA, NOVEMBER 2017 


TIM PENYUSUN 
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PENDAHULUAN 


Menurut UU No. 24 tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, 
kesiapsiagaan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 
untuk mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta 
melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna (pelatihan, 
gladi, penyiapan sarana dan prasarana, SDM, logistik dan 
pembiayaan). Dengan kesiapsiagaan yang tepat diharapkan upaya 
penanggulangan dapat lebih cepat dan tepat sehingga dapat 
meminimalisir jumlahvkorban dan kerusakan. 


Dalam kesehariannya di lingkungan tempat tinggal dan 
bermasyarakat, manusia menghadapi berbagai ' macam 
permasalahan. Mulai dari permasalahan ringan di lingkungan 
sekitarhingga permasalahanyang berat.Permasalahan tersebut 
adalah bentuk nyata akibat dari adanya bahaya, baik bahaya yang 
bersifat potensial maupun yang bersifat aktif. Bahaya sendiri dapat 
diartikan sebagai kondisi yang berpotensi dapat mengancam 
kehidupan dan kesehatan manusia, dan dapat merusak bangunan 
dan lingkungan. 


fisik manusia 


Bahaya kimiawi: bahan-bahan kimia yang dapat merusak 
tubuh, bangunan, atau lingkungan 
Bahaya biologis: agen biologis/ hayati yang dapat merusak 


tubuh, seperti bakteri, virus, dsb 


Bahaya Fisik: kondisi atau situasi yang dapat mengancam tubuh 


4) 


Bahaya psikologis: bahaya yang dapat mengganggu kestabilan 
psikologis melalui stres, perubahan kondisi mental, termasuk 
bahaya karena kondisi seseorang dalam pengaruh alkohol, dsb 
Bahaya ergonomis: bahaya yang berkaitan pada lokasi kerja 
meliputi, Stress Fisik (gerakan berulang, ruang sempit, 
memforsir tenaga): Stress Mental (Jenuh/ bosan, lelah, 
overload) 

Kondisi bahaya di atas dapat terjadi secara alami, seperti badai 
dan gempa, ataupun terjadi sebagai akibat adanya kegiatan 
manusia, seperti tersengat aliran listrik, dan sebagainya. 
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Adanya potensi bahaya tersebut membutuhkan kesiapsiagaan 
setiap warga masyarakat, terutama di tempat tinggal masing- 
masing. Sehingga apabila kondisi bahaya benar-benar terjadi, 
setiap warga masyarakat dapat secara minimal menanggulangi 
Jatuhnya korban jiwa manusia. 


4. TERJATUH. Terjatuh sebenarnya adalah 


permasalahan ringan yang sangat 
sering terjadi. Akan tetapi, pada 
kadar tertentu bahaya terjatuh dari 


AA ketinggian atau aktivitas tertentu 
di sekitar rumah dapat berpotensi 
cidera fisik, patah tulang, hingga 
gegar otak bahkan meninggal 


Sumber : dunia. 
montejohnsoninsurance.com 


Sumber : Tim Penyususn 
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a.  Menstabilkan Tangga 


ag LANGJI NG 
) NEWE 


(sumber: matthewsbuildingsupply.com) 


Rumah yang memiliki lantai lebih dari 1 pastilah memiliki 
tangga untuk dapat beraktivitas antar lantai. Desain area tangga yang 
baik hendaknya mengikuti kaidah berikut: 

1) struktur tangga kokoh dan tidak bergoyang, 

2) memiliki pegangan/hand rail dengan ketinggian aman (kurang 
lebih 120 cm dari anak tangga), 

3) pegangan dipasang dengan stabil, 

4) ruang tangga memiliki penerangan yang cukup dan tidak terlalu 
gelap, 

5) memasang alas dengan material yang dapat mengurangi 
kelicinan anak tangga, seperti alas karpet karet, dsb. 


b. Mengamankan area licin 

Rumah tinggal pada umumnya memiliki area yang lantainya 
sering berubah menjadi licin seperti area dapur, area cuci, area 
menjemur pakaian, dan area teras. Beberapa hal yang dapat 
mengurangi resiko terjatuh antara lain: 
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Cc. 


meletakkan keset/kain pengering di dekat area yang sering 
terkena cipratan air, 

egera mengeringkan atau membersihkan genangan air yang 
muncul di lantai, 

memasang penutup lantai dengan bahan yang tahan lama dan 
tidak licin, seperti keset berbahan karet, dsb. 


€ lam 


Sumber: Cleanpedia.com) 


Memasang pengamanan tambahan di kamar mandi 
Di Indonesia pada umumnya adalah area yang secara terus 


menerus akan dalam kondisi basah dan berpotensi menyebabkan 
terjatuh karena licin. Untuk mengurangi resiko terjatuh dapat 
dilakukan hal sbb: 


1) 
2) 


3) 


memasang pegangan/ handle bar di tepi dinding kamar mandi, 
memilih material keramik lantai yang bersifat kasar agar 
permukaan lantai tidak terlalu licin, 

memasang tambahan alas karet anti licin pada lantai kamar 
mandi terutama jika ada penghuni rumah yang berusia lanjut 
dan membutuhkan pengawasan lebih. 
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Sumber : handicappedeguipment. org) 


d. Merapikan dan membersihkan mainan anak yang tercecer di 

lantai 

Mainan anak-anak yang tercecer di lantai dapat berpotensi 
menyebabkan terjatuh terlebih jika mainan tersebut memiliki roda 
yang dapat bergerak. Untuk mengurangi resiko terjatuh karena 
mainan, usahakan agar anak tidak meletakkan mainan beroda di area 
sirkulasi. Jika memungkinkan, ajarkan anak untuk segera 
mengembalikan mainannya ke tempat penyimpanan jika sudah 
selesai bermain. 


(sumber: idea.grid.id ) 
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e. Memasang jaringan listrik/perkabelan dengan benar 

Kabel dan jaringan listrik yang dipasang tidak pada tempatnya 
selain dapat menyebabkan tersengat aliran listrik, dapat juga 
meningkatkan resiko terjatuh. Hal ini terjadi bila kabel listrik 
diletakkan di atas permukaan lantai tanpa disertai pengamanan. 
Hindari pemasangan kabel yang melintang melintasi ruang gerak 
penghuni rumah. Pasang kabel pada bidang tegak pada rumah seperti 
dinding, tiang, dan balok struktur. 


(sumber: alliantenergykids.com) 


f. Memasang lapisan pengaman ekstra pada ruangan di dalam 
rumah 
Meskipun usaha untuk mengurangi bahaya terjatuh sudah 
dilakukan, namun perlindungan ekstra juga perlu dipasang pada area 
tertentu di dalam rumah. Hal ini perlu dilakukan untuk mengurangi 
tingkat cidera akibat terjatuh. 
Beberapa hal yang bisa dilakukan sebagai perlindungan ekstra 
antara lain: 
1) memasang alas berbahan empuk di lantai ruangan yang sering 
digunakananak-anak untuk bermain, 
2) melapisi dinding dan sisi-sisi tajam pada tembok dan perabot 
dengan pelapis berbahan empuk. 
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(sumber: roomdesign.com) 


g. Menghindari bahaya barang-barang terjatuh 

Bahaya terjatuh di dalam rumah selain dapat diartikan 
penghuni rumahnya yang terjatuh, dapat pula diartikan ada benda 
yang menjatuhi penghuni rumah. Oleh karena itu, pastikan 
meletakkan barang di rak atau almari dengan baik. Beberapa hal 
yang dapat dilakukan antara lain: 

1) menata barang sesuai dengan ukurannya, yaitu meletakkan 
barang berukuran besar di tempat/rak yang rendah dan barang 
berukuran kecil di tempat/rak yang tinggi, 

2) mengunci almari penyimpanan yang berada di tempat tinggi, 

3) jangan meletakkan barang-barang yang mudah pecah di tepi 
permukaan meja. 


(sumber: magic-books.org) 
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h. Menyediakan penerangan yang cukup 
Penyediaan penerangan yang cukup di ruang kerja ataupun 

sudut-sudut rumah yang mungkin rawan terjadi kecelakaan yang 
tidak diinginkan. Terutama untuk si kecil yang ssedang aktif-aktifnya 
berkegiatan. Adapun jenis jenis lampu yang bisa digunakan: 

1) Lampu Incandescent (Lampu Pijar) 

2) Lampu Halogen, 

3) Lampu Fluorescent (Lampu TL), 

4) Lampu Mercury, 

5) Lampu Sodium Tekanan Rendah (SOX), 

6) Lampu Sodium Tekanan Tinggi (SON), 

7) Lampu LED. 


1 . 
3 - - " te 
Incandescent u Tungsten LED 
Puorescent Halogen 


(sumber : astudijoarchitect.com) 
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“adlh 


1. 


Api adalah hal yang diperlukan dalam kehidupan manusia. 
Fungsi api terutama adalah untuk memasak. Api dapat muncul karena 
adanya: 

1) percikan, 2) bahan bakar/bahan yang mudah terbakar, dan 
3) oksigen/ udara. Dengan mengisolasi atau meniadakan salah satu 
dari ketiga hal tersebut, api dan kebakaran dapat dihindari. Beberapa 
cara untuk menghindari bahaya kebakaran antara lain: 


osmanelectrical.com 


a. Memasang detektor asap/alarm kebakaran 

Adanya alat pendeteksi asap dan alarm kebakaran di rumah 
dapat menjadi penyelamat jiwa. Alarm kebakaran yang berbunyi saat 
api belum terlalu besar, jika disikapi dengan sigap akan dapat 
mengurangi dampak/kerugian yang mungkin terjadi akibat 
kebakaran. Sumber api yang sering terjadi adalah di dapur, sehingga 
detektor asap paling umum diletakkan di sekitar area tersebut. Jika 
memungkinkan, alarm kebakaran dapat diletakkan di setiap ruangan 
yang ada di dalam rumah. 
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(sumber: ifcgroup.com) 


b. Mengawasi lilin yang menyala 

Lilin yang dinyalakan di dalam rumah pada saat listrik padam 
tanpa pengawasan dapat berpotensi menyebabkan kebakaran. Hal ini 
terjadi karena api dari lilin dapat menyambar ke material kain yang 
ada di sekitarnya, seperti tirai, karpet, dan selimut. Meletakkan lilin 
sebaiknya jauh dari jangkauan anak-anak dan binatang peliharaan 
agar tidak terjatuh akibat kontak fisik yang mungkin terjadi. 


(sumber: properti.com) 


C. Mengawasi penggunaan peralatan listrik 

Peralatan listrik yang mengalami kelebihan daya dapat dengan 
mudah terbakar dan menjadi sumber kebakaran. Untuk mengurangi 
potensi kebakaran, ada beberapa hal yang dapat dilakukan: 1) 
mencabut peralatan listrik dari stop kontak terutama jika akan 
meninggalkan rumah dalam waktu yang lama, 2) segera mengganti 


11 
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kabel yang telah rusak karena dapat menyebabkan percikan api, 3) 
menjauhkan peralatan listrik dari sumber air/cairan, dan dari bahan 
yang mudah terbakar, 4) jangan meninggalkan setrika dan alat 
pemanas lain dalam keadaan menyala tanpa pengawasan. 


(Sumber : dering.co.id) 


d. Mengawasi penggunaan dan pemasangan kompor gas 
Ketersediaan kompor untuk memasak adalah kebutuhan dasar 
setiap rumah tangga. Di Indonesia penggunaan kompor konvensional 
berbahan bakar minyak tanah yang beresiko tinggi terbakar sudah 
semakin minim. Hal ini karena adanya program pemerintah untuk 
mengkonversi bahan bakar minyak tanah menjadi gas yang relatif 
lebih aman. Akan tetapi, penggunaan kompor gas yang kurang benar 
masih berpotensi menyebabkan kebakaran. Untuk menghindari 
bahaya kebakaran dari kompor gas dapat dilakukan hal-hal sebagai 
berikut: 1) memastikan selang dan regulator ke tabung gas sudah 
terpasang dan tersambung dengan baik, 2) lakukan pengecekan 
kondisi selang gas secara berkala setiap 1 atau 2 bulan sekali, jika 
ditemukan tanda-tanda kerusakan, segera ganti selang dengan yang 
baru, 3) jika akan meninggalkan rumah dalam jangka waktu yang 
lama, sebaiknya pastikan bahwa selang dan regulator sudah dilepas 
dari tabung gas, 4) jika tercium bau gas bocor segera buka 
penghawaan di dapur dan lepaskan regulator dari tabung gas untuk 
mencegah tersambar percikan api, 5) jangan memasak sambil 
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menggendong anak atau bayi, 6) jauhkan benda berbahan mudah 
terbakar, seperti lap, celemek, dan tisu, dari api kompor 


b 
i 
3 


Lepaskan segel plastik terlebih dahulu, cek cincin karet (seal) 
pengaman. 
Pasang regulator dengan lurus pada katup tabung elpiji. 


(sumber: LPG) 


Putar knop regulator searah jarum jam sebesar 90', pastikan 
regulator tidak kendur. 


tidak kendur. 
e. Membeli alat pemadam kebakaran (APAR) 


Keterangan Gambar : 


Pung 


(sumber: alatpemadamapi.com) 


Memiliki Alat Pemadam Api Ringan (APAR) di rumah dapat 
benar-benar menjadi penyelamat saat kebakaran terjadi. Pilihlah 
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APAR yang dapat digunakan untuk segala jenis api. Cek kelengkapan 
dan kondisi alat secara teratur agar dapat digunakan saat kebakaran 
terjadi, serta letakkan APAR di tempat yang mudah dijangkau, 
terutama di dekat nyala api, seperti kompor dan alat pemanas lain. 


f. Menyimpan dan membuang sisa bahan yang mudah terbakar 

dengan cara yang benar 

Di dalam rumah banyak ditemukan barang yang mudah 
terbakar namun sering kurang diperhatikan penanganannya saat akan 
dibuang. Pada umumnya, bahan kimia yang dikemas dalam kaleng 
bertekanan, seperti parfum, pembasmi serangga, dan pengharum 
ruangan, menyertakan peringatan bahaya terbakar. Peringatan 
tersebut sering diabaikan dan dapat menyebabkan ledakan jika tidak 
direspon dengan baik. Hal yang dapat dilakukan untuk mencegah 
bahaya terbakar dan ledakan antara lain: 1) menjauhkan kaleng 
kemasan bertekanan dari sumber panas dan api, 2) memisahkan 
sampah kaleng bertekanan dari sampah daur ulang lain di tempat 
pembuangan, 3) tidak membakar sampah di sekitar lingkungan 
rumah terutama jika terdapat kaleng bertekanan di dalamnya. 


KENTAS ONGAMIN 
9. kt 


sahabatkertas.com 
(sumber: alatpemadamapi.com) 
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DANGER 
Electrical 


Hazards. 


Authorized 
Personnel Only. 


(Sumber : mnysafetylabels.com) 


Dewasa ini kebutuhan akan listrik telah menjadi hal utama dan 
wajib ada di setiap rumah tinggal. Akan tetapi, jika jaringan listrik 
tidak ditata dengan baik, hal ini dapat menyebabkan bahaya 
tersengat. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menghindari 
bahaya tersengat antara lain: 


a. Mengawasi letak dan penggunaan stop kontak dan saklar 

Stop kontak dan saklar adalah bagian yang menempel pada 
bangunan yang berfungsi mengalirkan listrik ke peralatan elektronik. 
Saklar biasanya digunakan untuk menghidupkan dan mematikan 
lampu. Sedangkan stop kontak digunakan untuk menghubungkan 
kabel dari peralatan elektronik ke sumber listrik yang ada di 
bangunan. Untuk menghindari bahaya tersengat, dapat dilakukan hal 
sbb: 1) meletakkan stop kontak dan saklar di posisi yang tinggi dan 
jauh dari jangkauan anak-anak, 2) tutup atau sembunyikan stop 
kontak dan saklar jika alat tersebut terlanjur dipasang di area yang 
dapat dijangkau anak-anak, 3) jauhkan stop kontak dan saklar dari 
genangan atau sumber air seperti vas bunga, tetesan bocor dari atap, 
tumpahan makanan, dan sebagainya 
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" 
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. , U/ : 


( Sumber: safehomeproducts.com)/ Selector Switch 


b. Sikap kesiagaan dalam memasang/memutus aliran listrik 

Kesiapsiagaan dalam memasang dan memutus aliran listrik 
adalah sikap yang perlu dibangun karena kecerobohan dapat 
menyebabkan bahaya tersengat. Beberapa hal yang perlu dilakukan 
untuk mencegah bahaya tersengat listrik antara lain sbb: 1) sebaiknya 
tidak memasang/memutus aliran listrik ketika tangan/badan dalam 
keadaan basah, 2) menggunakan alas kaki atau sarung tangan yang 
bersifat isolator (seperti sandal karet dsb) saat akan 
memasang/memutus aliran listrik, 3) mengedukasi anak-anak untuk 
tidak bermain-main di sekitar peralatan listrik, 4) jika akan 
memperbaiki jaringan/kabel listrik di dalam rumah, hendaknya 
mematikan terlebih dahulu jaringan utama melalui panel meteran 
listrik. 


(sumber: Elektricalsafety.com) 
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Cc. Perhatikan letak dan penggunaan peralatan rumah tangga 

elektronik 

Meletakkan peralatan elektronik dengan baik dapat 
mengurangi resiko tersengat aliran listrik. Beberapa hal yang perlu 
dilakukan untuk mencegah bahaya tersengat peralatan elektronik 
antara lain sbb: 1) Peralatan elektronik hendaknya diletakkan atau 
dipasang di tempat yang stabil dan kokoh serta tidak mudah jatuh, 2) 
hindari meletakkan alat listrik di area basah atau terkena cipratan air 
seperti dapur dan kamar mandi. 3) jika alat listrik dibutuhkan di area 
basah, pisahkan dan perhatikan baik-baik letak sumber air dan 
sumber listrik agar tidak saling bertemu, 4) hendaknya tidak 
menghidupkan peralatan eletronik melebihi daya listrik yang 
tersambung di rumah untuk mencegah korsleting dan tersengat. 


(tekno.kompas.com 


d. Perhatikan kondisi cuaca dan lingkungan sekitar 

Perubahan kondisi cuaca dan lingkungan sekitar juga dapat 
meningkatkan resiko bahaya tersengat listrik. Perhatikan dan 
waspadai kondisi cuaca ekstrim yang mungkin terjadi di sekitar rumah 
sebagai tindakan pencegahan. Hal-hal yang perlu diperhatikan antara 
lain: 1) jika terjadi hujan deras disertai angin kencang dan petir, alat- 
alat elektronik sebaiknya dilepas dari stop kontak untuk mencegah 
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